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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang penting dan perlu mendapatkan
perhatian serius. Pendidikan dapat menjadi media untuk memperbaiki sumber daya
manusia di Indonesia dan membuka peluang karier yang lebih luas. Di Indonesia,
pendidikan dapat diperolen melalui sekolah-sekolah formal maupun non-formal.
Jenjang pendidikan untuk sekolah formal antara lain adalah SD, SMP, SMA atau
SMK dan perguruan tinggi. Jenjang pendidikan di perguruan tinggi merupakan
pendidikan yang memfokuskan pada bidang tertentu sehingga penting untuk
mempersiapkan individu untuk terjun di suatu lapangan pekerjaan secara spesifik.

Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan lanjutan yang diperuntukkan bagi
individu yang telah lulus SMA atau SMK dan ingin melanjutkan studinya ke jurusan
tertentu. Jurusan tersebut menawarkan bidang pendidikan spesifik guna
mempersiapkan individu untuk terjun ke dunia kerja.

Sistem belajar di perguruan tinggi memiliki perbedaan dengan sistem belajar
mengajar di SMA dan SMK yang lebih terencana dan teratur, demikian pula dengan
sistem penilaiannya, mahasiswa dinilai berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
yang menjadi penilaian atas prestasi akademiknya yang didapatkan dari tiga

komponen nilai, yaitu nilai UTS (Ujian Tengah Semester), UAS (Ujian Akhir
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Semester) dan KAT (Kegiatan Akademik Terstruktur) untuk setiap semester. Untuk
dapat lulus menjadi seorang sarjana, seorang mahasiswa perlu untuk menyelesaikan
mata kuliah dengan sejumlah Satuan Kredit Semester (SKS) yang dapat dikontrak
dan dipilih oleh mahasiswa yang bersangkutan setiap semesternya.

Saat ini, di berbagai universitas tersedia bermacam-macam pilihan jurusan
untuk mempersiapkan mahasiswanya agar dapat menjadi manusia yang memiliki
kompetensi dan mampu bersaing di dunia kerja nanti. Pilihan bidang kuliah tersebut
biasanya disesuaikan dengan intelegensi dan minat dari mahasiswa yang
bersangkutan. Di antara banyaknya pilihan bidang studi tersebut, salah satu bidang
ilmu yang akhir-akhir ini menjadi pilihan yang cukup favorit adalah bidang ilmu
psikologi. Bidang ilmu psikologi merupakan kajian bidang ilmu sosial yang
mempelajari kepribadian dan tingkah laku manusia. Bidang ilmu psikologi sendiri
menyediakan pilihan bidang karier dalam berbagai setting kehidupan manusia, antara
lain dalam setting klinis, perkembangan, pendidikan, sosial dan industri-organisasi.
Tersedianya pilihan karier yang luas menjadi salah satu alasan yang mendorong
peminat untuk kuliah di jurusan ini untuk terus bertambah.

Diantara sekian banyak pilihan perguruan tinggi, salah satu perguruan tinggi
yang menjadi pilihan favorit untuk cabang ilmu psikologi di kota Bandung adalah
universitas “X”. Universitas “X” telah berdiri sejak tahun 1966 dan sampai dengan
sekarang telah memiliki delapan fakultas. Diantara ke delapan fakultas tersebut, salah

satu fakultas yang telah berdiri sejak tahun 1966 adalah Fakultas Psikologi.
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Fakultas Psikologi di universitas “X” merupakan salah satu Fakultas Psikologi
tertua di kota Bandung dan telah mendapatkan banyak pengakuan dari masyarakat
karena pengalamannya yang lama di dunia pendidikan dan telah menjadi salah satu
pilihan jurusan yang diminati oleh calon mahasiswa-mahasiswi yang berminat untuk
kuliah di fakultas psikologi.

Fakultas Psikologi di universitas “X” memiliki ciri khas yang
membedakannya dengan fakultas lain di universitas “X”. Mahasiswa-mahasiswi
psikologi di universitas “X” dikenal aktif dengan kegiatannya, salah satunya adalah
program psikologi bungsu yang bertema Self-Regulation untuk memberi pengarahan
dan semangat agar mahasiswa psikologi angkatan baru dapat belajar lebih baik lagi.
Selain itu, dalam sistem belajar, fakultas psikologi memiliki mata kuliah praktikum
yang mengharuskan kehadiran sebesar 100% dan menggunakan pakaian formal yang
membedakannya dengan fakultas lain.

Meskipun termasuk ke dalam pilihan favorit, Fakultas Psikologi di universitas
“X” seringkali dianggap sebagai salah satu fakultas yang sulit. Mahasiswa-mahasiswi
psikologi maupun mahasiswa-mahasiswi non-psikologi di universitas “X” memiliki
pandangan bahwa Fakultas Psikologi merupakan salah satu fakultas yang sulit untuk
lulus. Fakultas Psikologi memiliki program kurikulum yang sudah diatur sehingga
mahasiswa-mahasiswi psikologi dapat lulus dalam tempo waktu yang paling cepat 4
tahun. Hal tersebut berbeda dengan fakultas lain seperti Fakultas Ekonomi, dan Sastra
yang memiliki kemungkinan untuk dapat lulus dalam tempo waktu 3,5 tahun. Selain

itu, terdapat mata kuliah psikodiagnostika yang mempelajari berbagai macam alat tes
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kepribadian yang tidak hanya menuntut pemahaman teori tetapi juga ketrampilan
skoring dan interpretasi alat tes yang dapat menjadi kendala dan membuat
mahasiswa-mahasiswi psikologi tidak lulus dalam mata kuliah tersebut.

Pada umumnya, mahasiswa yang baru masuk untuk kuliah di perguruan tinggi
tergolong pada tahap remaja akhir (+ 19 tahun). Masa tersebut merupakan salah satu
tahap perkembangan yang penting dalam mempersiapkan seseorang untuk memasuki
tahap masa dewasa. Masa ini merupakan masa transisi dari masa remaja menuju ke
masa dewasa. Menurut Santrock (1986), banyak hal baru yang dapat ditemukan
seiring dengan perkembangannya, baik secara fisik (seperti perubahan hormonal)
maupun psikis (seperti cara berpikir). Perubahan psikis individu yang berada dalam
tahap perkembangan dewasa akan mengalami kematangan dan mampu untuk berpikir
lebih kompleks sehingga dapat merumuskan suatu permasalahan.

Mengingat tugas seorang mahasiswa pada umumnya lebih banyak
menghabiskan waktu dengan kegiatan belajar di perguruan tinggi, maka mereka tidak
lepas dari apa yang disebut dengan evaluasi belajar. Secara umum, evaluasi belajar
berfungsi untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar mahasiswa yang biasanya
disebut dengan prestasi akademik. Menurut Abdullah (1978) prestasi akademik
merupakan suatu ukuran yang mengacu pada evaluasi belajar yang dilakukan oleh
guru terhadap penguasaan bahan dan kurikulum atau pelajaran yang sudah dipelajari.
Indeks Prestasi Kumulatif tersebut terbagi menjadi 4 kriteria, yaitu kriteria kurang

memuaskan, memuaskan, sangat memuaskan dan dengan pujian.
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Keberhasilan akademik umumnya dikaitkan dengan Intelligence Quotient (1Q)
mahasiswa, peranan orang tua dan lingkungan sekitarnya. Dari faktor tersebut, 1Q
dipandang sebagai salah satu faktor yang paling berperan di dalam keberhasilan
proses belajar. Hal tersebut telah diteliti oleh Weschler (1958) dan Freeman (1962).
Hasil penelitian tersebut menunjukkan korelasi yang kuat antara tingkat inteligensi
dengan prestasi akademik seseorang.

Oleh sebab itu, untuk memastikan apakah mahasiswa siap dan mampu untuk
kuliah di suatu jurusan, maka biasanya akan dilangsungkan ujian saringan masuk
terlebih dahulu untuk mengukur tingkat intelegensinya. Mahasiswa yang sudah
diterima pada suatu jurusan tertentu menujukkan bahwa mahasiswa tersebut memiliki
IQ yang menunjang di dalam kuliahnya. Namun pada kenyataannya terdapat sebagian
mahasiswa yang memiliki Indeks Prestasi Kumulatif yang berada di bawah rata-rata.
Berdasarkan data yang didapat peneliti dari Tata Usaha Fakultas Psikologi
Universitas “X”, terdapat 32,48% mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang masih
memiliki IPK dengan kisaran antara 2,01 sampai 2,75.

Meskipun terdapat korelasi yang kuat antara prestasi akademik dengan taraf
1Q, kadang-kadang dapat ditemui kasus seorang mahasiswa yang memiliki 1Q cukup
tinggi mengalami kesulitan belajar selama kuliah sehingga mendapatkan prestasi
akademik yang dibawah kurang memuaskan. Hal tersebut menunjukkan terdapat
faktor lain yang mempengaruhi prestasi akademik seseorang. Faktor yang dapat

menunjang keberhasilan akademik seseorang terdiri dari faktor internal dan faktor
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eksternal. Faktor internal terdiri dari kesehatan, intelegensi, minat dan motivasi.
Faktor eksternal terdiri dari dukungan keluarga, sekolah dan lingkungan sekitar.

Motivasi juga diperlukan untuk memacu mahasiswa psikologi untuk meraih
prestasi agar mencapai target mereka. Mahasiswa psikologi angkatan 2011 telah
melewati mata kuliah praktikum psikodiagnostika 1 yang belajar tentang tekhnik dan
administrasi sejumlah alat tes. Hambatan yang telah dirasakan oleh mahasiswa
psikologi angkatan 2011 adalah mereka perlu untuk tidak hanya menghafal, tetapi
juga perlu untuk mengerti tentang alat tes tersebut. Bila mahasiswa psikologi
angkatan 2011 tidak lulus dalam mata kuliah psikodiagnostika 1, maka pada semester
berikutnya mereka akan mengalami hambatan untuk mengontrak mata kuliah
praktikum berikutnya. Dalam situasi tersebut, mahasiswa psikologi angkatan 2011
tidak hanya memerlukan motivasi yang tinggi, namun juga memerlukan optimisme
yang tinggi dalam menghadapi suatu kejadian.

Selain faktor tersebut, terdapat faktor internal lain juga yang dapat
mempengaruhi keberhasilan seseorang, yaitu optimisme. Setiap individu pada
dasarnya memiliki pola pikir dan cara pandang sendiri yang berbeda-beda tentang
suatu kejadian, baik itu kejadian yang buruk maupun kejadian yang menyenangkan.
Di sepanjang kehidupan manusia, manusia tidak akan terlepas dari berbagai kendala,
demikian pula ketika sedang di tahap pembelajaran. Kejadian yang buruk selama
proses belajar tersebut harus dihadapi dan dilewati oleh mahasiswa agar dapat
berprestasi. Kejadian buruk atau kegagalan tersebut dapat dihayati secara berbeda-

beda oleh mahasiswa. Mahasiswa yang pesimis akan lebih mudah menyerah bila
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menghadapi suatu kegagalan atau suatu kesulitan di dalam kuliahnya, sedangkan
mahasiswa yang optimis akan dapat bersikap pantang menyerah meskipun sedang
kegagalan atau suatu kesulitan di dalam kuliahnya.

Menurut Martin E.P Seligman, 1990 definisi dari optimisme adalah cara
pandang individu dalam menghadapi keadaan baik (good situation) maupun keadaan
buruk (bad situation) yang dapat dilihat dari Explanatory Style. Explanatory Style
adalah cara pandang individu untuk menerangkan kepada diri sendiri mengapa suatu
peristiwa terjadi. Keberadaan optimisme dalam diri mahasiswa diharapkan dapat
membantu mahasiswa bertahan saat menghadapi masa-masa sulit dalam menjalani
kehidupan mereka sebagai seorang mahasiswa dengan tetap memiliki keyakinan
untuk berhasil.

Optimisme terbentuk dari sejumlah pengalaman yang sudah dihayati oleh
seorang individu. Mahasiswa dikatakan optimis bila memiliki persepsi yang positif
terhadap suatu kejadian. Mahasiswa dikatakan pesimis bila memiliki persepsi yang
negatif terhadap suatu kejadian.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap 10 orang mahasiswa psikologi
angkatan 2011 di universitas “X”, sebesar 50% menyatakan bahwa dirinya merasa
tidak mampu belajar dengan baik bila mendapatkan nilai yang jelek sedangkan 50%
lain merasa faktor dari dosen memiliki peran yang besar dalam memberikan nilai
yang ada; sebesar 30% mahasiswa merasa cenderung bersikap negatif terhadap dosen
yang pernah memberikan nilai jelek meskipun mereka mengajar di mata kuliah yang

lain, sedangkan sebesar 70% mahasiswa menilai bahwa mereka bisa mendapatkan
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nilai yang baik dan sesuai dengan kemampuan yang dinilai oleh dosen tersebut;
sebesar 40% mahasiswa akan merasa malas untuk masuk kuliah bila merasa sudah
mendapatkan nilai jelek atau mendapatkan kesulitan, sedangkan 60% mahasiswa
akan tetap berusaha untuk memperbaiki nilainya dengan tetap mengikuti kelas karena
berpandangan bahwa dirinya masih dapat merubah nilai yang jelek tersebut.
Berdasarkan fakta di atas, terdapat ketidakjelasan gambaran Explanatory
Style yang dapat mempengaruhi seseorang dalam memandang suatu masalah dan
dapat berkaitan dengan prestasi akademik pada mahasiswa sehingga membuat
peneliti tertarik untuk meneliti hubungan optimisme dengan Indeks Prestasi
Kumulatif pada mahasiswa fakultas psikologi karena terdapat perbedaan dalam
persepsi mahasiswa ketika mengalami kegagalan dalam suatu mata kuliah. Peneliti
memutuskan meneliti di kalangan mahasiswa psikologi angkatan 2011 universitas
“X” dengan alasan di universitas “X”, bidang ilmu psikologi merupakan bidang ilmu
yang semakin banyak diminati oleh calon mahasiswa daripada pilihan jurusan lain
hal ini terlihat dari jumlah peminat calon mahasiswa psikologi yang meningkat dari

tahun ke tahun.
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1.2 Identifikasi Masalah
Dalam penelitian ini, masalah yang ingin diteliti adalah
e Apakah terdapat hubungan antara optimisme dan indeks prestasi akademik
pada mahasiswa-mahasiswi Fakultas Psikologi pada universitas “X” di kota

Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran hubungan derajat
optimisme dan Indeks Prestasi Kumulatif pada mahasiswa-mahasiswi Fakultas

Psikologi universitas “X” di kota Bandung.

1.3.2 Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara optimisme dan
Indeks Prestasi Kumulatif pada mahasiswa-mahasiswi fakultas psikologi universitas
“X” di kota Bandung dengan lebih jelas dilihat dari dimensi permanence,

pervasiveness dan personalization.

Universitas Kristen Maranatha



10

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Sebagai informasi tambahan mengenai hubungan optimisme dan prestasi
akademik sehingga dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu psikologi
khususnya pada bidang pendidikan.

Untuk memberikan informasi kepada peneliti lain untuk meneliti lebih lanjut

mengenai hubungan antara optimisme dan prestasi akademik.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Melalui penelitian ini diharapkan agar:

Memberi informasi khususnya bagi mahasiswa psikologi angkatan 2011 agar
dapat menyemangati dan mengembangkan sikap optimis bagi mahasiswa
yang pesimis atau bagi mahasiswa yang mendapatkan prestasi akademik yang
rendah.

Bagi para dosen wali, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu
untuk membimbing mahasiswa, dan melalui proses konseling sehingga dapat
mencapai prestasi yang lebih baik.

Sebagai bahan refleksi bagi para mahasiswa psikologi angkatan 2011 pada
dalam kaitannya dengan menjalankan tugasnya sebagai mahasiswa.

Memberi informasi kepada orang tua atau wali mahasiswa psikologi angkatan

2011 tentang manfaat dari optimisme di dalam perkuliahan.

Universitas Kristen Maranatha



11

1.5 Kerangka Pikir

Mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang berada di Universitas ”X”
Bandung, pada umumnya berusia sekitar 19 tahun dan berada pada tahap
perkembangan dewasa awal (Santrock, 2002). Individu yang berada pada masa
dewasa awal memiliki karakteristik, antara lain kemampuan kognitif yang sudah
berfungsi kompleks dan mampu memandang suatu kejadian tanpa harus berada dalam
situasi tersebut. Kemampuan kognitif merupakan salah satu komponen yang dapat
berpengaruh terhadap pola pikir dan cara pandang seseorang dalam menghadapi suatu
masalah.

Mahasiswa memiliki kewajiban utama untuk belajar dan berprestasi, serta
diharapkan dapat lulus tepat waktu agar dapat segera memperoleh pekerjaan yang
baik. Kegiatan belajar mengajar seringkali dihubungkan dengan evaluasi belajar
untuk mengukur prestasi akademik seseorang. Demikian juga di jenjang pendidikan
universitas. Mahasiswa akan dievaluasi secara periodik, yaitu selama tiap semester
dengan nilai yang disebut Indeks Prestasi (IP). Di universitas “X” IPK terbagi
menjadi beberapa kriteria dimulai dari 2,00 - 2,75 untuk kriteria memuaskan, 2,76 —
3,50 untuk kriteria sangat memuaskan dan 3,51 — 4,00 untuk kriteria dengan pujian.
Dengan adanya pembagian kriteria tersebut, mahasiswa yang memiliki kriteria yang
tergolong dengan pujian dapat dikatakan lebih unggul secara akademik dibandingkan
mahasiswa yang mendapatkan kriteria memuaskan atau sangat memuaskan. Salah

satu masalah yang terdapat di universitas “X” adalah masih terdapat mahasiswa yang
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mendapatkan prestasi akademik yang rendah dan tidak termasuk ke dalam kriteria
pembagian IPK tersebut.

Untuk mencapai prestasi akademik yang tinggi, mahasiswa psikologi angkatan
2011 tidak hanya membutuhkan intelegensi yang tinggi. Faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi terhadap hasil belajar mahasiswa diantaranya adalah faktor
kepribadian seperti motivasi, perasaan, sikap, dan minat. Selain faktor tersebut, salah
satu faktor lain yang dapat mempengaruhi mahasiswa psikologi di dalam
menjalankan perkuliahannya adalah optimisme. Di sepanjang proses belajar
mahasiswa psikologi angkatan 2011, mereka memiliki kemungkinan menghadapi
berbagai macam masalah yang dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa psikologi angkatan 2011 tidak hanya
membutuhkan motivasi yang tinggi dan intelegensi yang baik, namun juga perlu
memiliki optimisme yang tinggi. Masalah tersebut dapat dihayati secara berbeda oleh
setiap individu.

Setiap orang memiliki pola pikir dan cara pandang tersendiri yang unik dalam
memandang suatu permasalahan yang ada, dan memecahkan suatu permasalahan.
Mahasiswa psikologi angkatan 2011 dapat memiliki pandangan yang berbeda-beda
terhadap suatu permasalahan sehingga antara satu mahasiswa dengan mahasiswa
yang lain, dapat memandang dengan cara yang berbeda meskipun mereka dihadapkan
pada situasi yang sama.

Masalah yang ada dapat dihayati oleh seseorang dapat dipengaruhi faktor

pengalaman yang sudah pernah dialami oleh individu tersebut. Individu yang optimis
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akan memandang setiap masalah lebih positif dan menganggap hal tersebut sebagai
tantangan, sedangkan individu yang pesimis akan cenderung memandang
permasalahan lebih negatif dan menganggap hal tersebut sebagai hambatan.

Menurut Seligman, (1990) salah satu faktor yang ikut berkontribusi dalam
keberhasilan seseorang adalah optimisme. Optimisme merupakan cara pandang
individu dalam menghadapi keadaan baik (good situation) maupun keadaan buruk
(bad situation) yang dapat dilihat dari Explanatory Style. Seligman (1990)
mengungkapkan bahwa yang menentukan derajat optimisme adalah kebiasaan
individu memakai cara tertentu dalam menjelaskan situasi yang terjadi pada dirinya
(explanatory style). Explanatory style adalah kebiasaan berpikir yang dipelajari sejak
masih kecil atau baru menginjak masa remaja, dan cenderung akan menetap seumur
hidupnya. Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi perbedaan penghayatan
seseorang dalam suatu situasi antara lain : krisis masa anak-anak, kritik dari orang
dewasa, rentang usia dan Explanatory style dari significatnt person. Dengan
demikian, Explanatory style seseorang berpengaruh terhadap cara orang memahami
dirinya, menilai orang lain dan menilai suatu kejadian, baik ketika menghadapi
keadaan yang buruk maupun keadaan yang baik.

Mahasiswa psikologi angkatan 2011 memiliki pengalaman yang berbeda-beda
yang dapat mempengaruhi pola pikir dan problem solving dalam memandang suatu
masalah. Mother Explanatory Style adalah cara pandang figur tersebut terhadap
keadaan baik maupun buruk dalam hidupnya yang dapat dilihat melalui 3 aspek yaitu

Permanence, Pervasiveness, dan Personalization merupakan salah satu faktor yang
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penting dalam pembentukan Explanatory style mahasiswa psikologi angkatan 2011.
Jika ibu dari mahasiswa, ketika menghadapi suatu keadaan baik (Good situation)
memandang bahwa keadaan tersebut sebagai suatu keadaan yang menetap, meluas
pada aspek lain di luar ruang lingkup keadaan baik itu sendiri dan menyebutkan
bahwa dirinya sendiri sebagai penyebab keadaan baik tersebut, maka ibu dari
mahasiswa tersebut dikatakan memiliki pola pikir optimis. Sedangkan ibu yang
memandang keadaan baik itu bersifat sementara, tidak mempengaruhi aspek
kehidupan lainnya yang baik, dan memandang bahwa kejadian baik terjadi karena
pengaruh orang lain, maka ibu dari mahasiswa dikatakan memiliki pola pikir pesimis.

Sebaliknya, bila ibu dari mahasiswa menghadapi keadaan buruk (Bad
situation) memandang bahwa kejadian tersebut sebagai suatu keadaan yang menetap,
meluas pada aspek lain diluar ruang lingkup keadaan buruk itu sendiri dan
menyebutkan bahwa dirinya sendiri sebagai penyebab keadaan buruk tersebut, maka
ibu dari mahasiswa tersebut dikatakan memiliki pola pikir pesimis. Dan bila ibu dari
mahasiswa menghadapi keadaan buruk (Bad situation) memandang bahwa kejadian
tersebut sebagai suatu keadaan yang sementara, tidak mempengaruhi pada aspek lain
diluar ruang lingkup keadaan buruk itu sendiri dan mampu menilai dengan objektif
bahwa terdapat orang lain yang menyebabkan kejadian buruk tersebut, maka ibu dari
mahasiswa tersebut dikatakan memiliki pola pikir optimis.

Krisis masa kanak-kanak berkaitan erat dengan Explanatory Style dari
significant person, dimana semasa anak-anak, dirinya akan banyak melakukan imitasi

dan modelling dari figur yang dekat dan penting, serta banyak mendapatkan kritik
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atas perbuatannya ketika dihadapkan pada situasi sulit yang bahkan masih akan
dialami oleh anak sampai di tahap dewasa. Sepanjang usianya, mahasiswa psikologi
angkatan 2011 akan memiliki optimisme yang berbeda karena optimisme juga
berkembang seiring dengan pengalaman hidup seseorang.

Seligman (1990) menjelaskan bahwa yang menentukan derajat optimisme
adalah kebiasaan individu memakai cara tertentu dalam menjelaskan situasi yang
terjadi pada dirinya (explanatory style). Explanatory style adalah kebiasaan berpikir
yang dipelajari sejak masih kecil atau baru menginjak masa remaja, dan cenderung
akan menetap seumur hidupnya. Explanatory style seseorang berpengaruh terhadap
cara orang memahami dirinya, menempatkan orang lain untuk melawan dirinya atau
bekerjasama dengannya ketika menghadapi keadaan yang buruk dan keadaan yang
baik.

Bila dilihat dari dimensi waktu, mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang
optimis akan memandang bahwa keadaan buruk (bad situation) yang menimpa
mereka merupakan sesuatu yang sementara (temporary) misalnya ketika dirinya gagal
dalam suatu mata kuliah, mereka tetap dapat lulus bila mengulang dan belajar dengan
baik. Hal tersebut dapat terbentuk karena mahasiswa yang optimis diasuh oleh ibu
yang memandang bahwa kegagalan bersifat sementara sehingga anak dapat
melakukan modelling terhadap ibu dalam menghadapi suatu masalah dan cenderung
mengembangkan optimisme. Sedangkan mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang
pesimistik akan memandang bahwa keadaan buruk (bad situation) yang menimpa

mereka merupakan suatu yang permanen (permanence) berpikir bahwa kegagalan
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dalam suatu mata kuliah akan sering terjadi dan dapat menghambatnya dalam
perkuliahan (Permanence Bad Situation (PmB)). Hal tersebut dapat terbentuk karena
anak melakukan modelling terhadap ibu yang memiliki pandangan bahwa kegagalan
cenderung bersifat menetap.

Sebaliknya, ketika mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang optimis sedang
mengalami kejadian yang baik akan bersifat cenderung menetap (permanence) ,
misalnya ketika mereka mendapatkan nilai yang memuaskan, mereka tetap dapat
mempertahankan nilai tersebut dengan rajin belajar. Sedangkan mahasiswa psikologi
angkatan 2011 yang pesimistik akan memandang kejadian yang baik akan cenderung
bersifat sementara (temporary), bila mereka mendapatkan nilai yang memuaskan
untuk suatu mata kuliah, maka hal tersebut hanya bersifat sementara karena ada
faktor keberuntungan.

Pola pikir ibu tersebut akan didengar, dihayati, dan akhirnya
diinternalisasikan oleh anak yang dalam penelitian ini adalah mahasiswa psikologi
angkatan 2011. Anak melihat bagaimana cara significant person memandang suatu
situasi, lalu anak meniru cara pandang significant person melalui proses yang disebut
modelling (Seligman:1990). Jika ibu dari mahasiswa tersebut memiliki masalah
dalam hidupnya, dan memandang bahwa masalah tersebut dengan cara pandang
tertentu, anak memiliki kemungkinan besar untuk mengadopsi pola pikir dan cara
pandang dalam menghadapi suatu masalah sama seperti ketika significant person

menghadapi masalah yang serupa.
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Pola asuh ibu dari mahasiswa psikologi angkatan 2011 sejak kecil yang
memiliki pola pikir pesimis, dapat mempengaruhi cara pandang mereka Kketika
mereka mengalami krisis di masa anak-anak dan mendapatkan kritik di masa dewasa,
mahasiswa tersebut akan cenderung memandang masalah yang ada bersifat menetap
sehingga bila mahasiswa menemui mata kuliah yang sulit maka dirinya cenderung
untuk memiliki sikap pesimis dan mudah menyerah. Sebaliknya, ibu dari mahasiswa
psikologi angkatan 2011 yang memiliki pola pikir optimis, dapat mempengaruhi cara
pandang mereka ketika  mereka mengalami krisis di masa anak-anak dan
mendapatkan kritik di masa dewasa, mahasiswa tersebut akan cenderung memandang
masalah yang ada bersifat sementara sehingga bila dirinya menemui mata kuliah yang
sulit maka mereka akan bersikap lebih positif dan pantang menyerah.

Dimensi yang kedua adalah pervasiveness, yang merupakan pandangan
individu mengenai ruang lingkup dari masalah yang dihadapi, yaitu universal atau
spesifik. Mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang optimistik memiliki penjelasan
yang bersifat spesifik ketika menghadapi keadaan yang buruk (bad situation),
misalnya ketika mendapatkan nilai UTS yang jelek, maka hal tersebut belum tentu
berlanjut ketika UAS. (Pervasivness Bad situation-Spesifik (PvB-Spesific)).
Mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang optimistik akan berpikir bahwa keadaan
yang baik (good situation) akan terjadi pada semua yang dilakukannya
(Pervasiveness Good Situation—Universal (PvG-Universal)) misalnya ketika dirinya
mampu lulus dalam suatu mata kuliah psikodiagnostik, maka dirinya juga akan

mampu lulus untuk mata kuliah psikodiagnostik lainnya.
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Bagaimana mahasiswa menghadapi suatu masalah dapat terbentuk karena
pola asuh dan pandangan ibu dalam menghadapi suatu masalah. Ibu dari mahasiswa
psikologi angkatan 2011 yang memberikan komentar positif dalam menghadapi suatu
masalah dan berpandangan bahwa kegagalan dalam suatu hal bersifat spesifik dan
tidak mencakup semua aspek kehidupannya dapat membentuk kepribadian anak yang
cenderung optimis. Di masa anak-anak, mereka yang mengalami krisis di masa anak-
anak juga mendapatkan perhatian dan melakukan modelling atas perilaku ibu yang
baik sehingga sampai di masa dewasa ketika mendapatkan kritik mereka akan
berpandangan bahwa suatu masalah yang terjadi hanya mencakup suatu masalah
spesifik saja.

Sedangkan ibu dari mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang memberi
komentar negatif ketika menghadapi masalah dan mudah melakukan generalisasi atas
kegagalan yang terjadi akan cenderung membentuk kepribadian anak yang cenderung
pesimis. Di masa anak-anak, mereka yang mengalami krisis di masa anak-anak
mendapatkan perhatian dan melakukan modelling atas perilaku ibu yang buruk
sehingga ketika mendapatkan kritik dari orang dewasa, mereka akan cenderung
mudah untuk melakukan generalisasi atas kegagalan atau masalah yang terjadi.

Mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang pesimistik akan memiliki
penjelasan yang universal ketika menghadapi keadaan yang buruk (bad situation),
mereka berpikir suatu kegagalan akan mempengaruhi bidang lainnya, misalnya ketika
menghadapi masalah di suatu mata kuliah psikodiagnostik, hal tersebut juga akan

mempengaruhi mata kuliah psikodiagnostik lainnya. Selanjutnya mahasiswa

Universitas Kristen Maranatha



19

psikologi angkatan 2011 yang pesimistik akan berpikir bahwa keadaan yang baik
(good situation) hanya terjadi pada suatu kejadian tertentu saja (PvB—Spesifik) ketika
mahasiswa tersebut mendapatkan nilai yang baik untuk satu mata kuliah tertentu,
maka hal tersebut hanya kebetulan untuk mata kuliah itu saja.

Bila mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang memiliki Pervasiveness Bad
Universal-PvB Universal dan Permanence Bad Situation-PmB mendapatkan
komentar negatif dari dosen atau mendapatkan nilai yang jelek, maka mahasiswa itu
akan merasa kritik tersebut menjatuhkan dirinya dan dapat membuat mahasiswa yang
bersangkutan mengambil sikap pasrah karena dirinya menghayati kegagalan yang
terjadi mencakup semua bidang studinya dan cenderung menetap meskipun dirinya
sudah berusaha sebaik apapun. Sedangkan bila dirinya mendapatkan komentar yang
positif dari dosen atau mendapatkan nilai yang bagus, maka mahasiswa itu akan
merasa hal tersebut bersifat sementara.

Sedangkan mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang memiliki Pervasiveness
Bad Spesific-PvB Spesific dan Permanence Good Situation-PmB bila mendapatkan
komentar negatif dari dosen atau mendapatkan nilai yang jelek maka mahasiswa itu
akan merasa kritik tersebut merupakan umpan balik yang bersifat membangun dan
berusaha untuk memperbaiki nilainya. Sedangkan bila dirinya mendapatkan komentar
positif dari dosen atau mendapatkan nilai yang baik, maka mahasiswa itu akan merasa
hal tersebut cenderung bersifat menetap selama dirinya tetap berusaha dengan sebaik

mungkin.
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Dimensi yang ketiga adalah personalization, yaitu penghayatan individu
mengenai siapa penyebab dari masalah yang dihadapi. Ketika mahasiswa psikologi
angkatan 2011 mengetahui bahwa dirinya mengalami kegagalan, hal ini membuat
dirnya menyalahkan dirinya sendiri (internalisasi), atau menyalahkan orang lain
(eksternalisasi), demikian juga Kketika dirinya mengalami kesuksesan apakah
mahasiswa psikologi memandang keberhasilan disebabkan karena kemampuannya
sendiri (internalisasi) atau karena faktor dukungan orang lain (eksternalisasi).

Mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang optimistik akan menyalahkan pihak
eksternal bila menghadapi kegagalan di dalam belajar seperti faktor dosen yang
kurang cocok atau mata kuliah yang terlalu sulit (Personalization Bad Situation—
Eksternal) dan ketika mengalami keberhasilan dalam kuliah akan berpikir bahwa
penyebab dari keadaan baik tersebut adalah dirinya sendiri, karena kemampuan yang
berasal dari hasil belajar (Personalization Good Situation—Internal).

Sedangkan mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang pesimis akan
menyalahkan dirinya sendiri ketika mengalami kegagalan atau masalah dalam kuliah
(bad situation), akan berpikir bahwa dirinya tidak mampu menjalankan tugasnya
sebagai seorang mahasiswa dengan baik karena faktor intelegensi dan motivasi yang
kurang (Personalization Bad Situation—Internal). Ketika mengalami keadaan yang
baik (good situation), ia berpikir bahwa yang menyebabkan semua keadaan baik
adalah lingkungan di luar dirinya yaitu dukungan teman, keluarga atau dosen

(Personalization Good Situation—Eksternal).
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Bagaimana mahasiswa psikologi angkatan 2011 memandang penyebab
kegagalan dan keberhasilan dapat terbentuk dari pola pikir dari ibu. Ibu yang optimis
akan memandang bahwa keberhasilan bersumber dari dalam dirinya dan kegagalan
yang terjadi dapat disebabkan oleh faktor-faktor dari luar dirinya (eksternal). Hal
tersebut dapat mempengaruhi mahasiswa psikologi angkatan 2011 dalam memandang
masalah ketika menghadapi krisis masa kanak-kanak dan kritik masa dewasa. Dengan
pola pikir ibu yang optimis, mereka akan memandang masalah yang ada bukan
bersumber dari dirinya. Sebaliknya, ibu yang pesimis akan memandang bahwa
keberhasilan belum tentu bersumber dari dalam dirinya dan kegagalan yang terjadi
dapat disebabkan oleh faktor-faktor dari dalam dirinya (internal) . Hal tersebut dapat
mempengaruhi mahasiswa psikologi angkatan 2011 dalam memandang masalah
ketika menghadapi krisis masa kanak-kanak dan kritik masa dewasa. Dengan pola
pikir ibu yang pesimis, mereka akan cenderung memandang masalah yang ada
bersumber dari dirinya sehingga lebih mudah menyalahkan dirinya sendiri atas
kegagalan yang terjadi.

Mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang dibesarkan oleh orang tua yang
memiliki Explanatory Style yang positif, mendapatkan kritik membangun sewaktu
masa dewasa dan memandang krisis masa anak-anak sebagai sesuatu yang positif
dapat mengembangkan sikap optimistik dan tidak mudah menyerah bila menghadapi
suatu kegagalan, sehingga dapat memacunya untuk dapat lebih berprestasi. Hal
tersebut dikarenakan mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang optimis dibentuk oleh

Explanatory Style (Permanence Good Situation-PmG) yang memandang bahwa
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kegagalan bersifat sementara sehingga mereka mampu untuk belajar dari kegagalan
dan tidak melakukan generalisasi atas suatu kegagalan (Pervasivness Bad Situation
Spesific — PvB Spesific), serta memandang kegagalan bukan berasal dari dalam
dirinya (Personalization Bad Situation External — PsB External).

Sedangkan mahasiswa psikologi angkatan 2011 yang dibesarkan oleh orang
tua yang memiliki Explanatory Style yang negatif, yang mendapatkan Kkritik
menjatuhkan sewaktu masa dewasa dan mengalami krisis berat atau memandang
krisis masa anak-anak dengan sesuatu yang negatif, memiliki kecenderungan
mengembangkan sikap pesimistik dan mudah menyerah bila menghadapi suatu
kegagalan sehingga dapat menghambatnya untuk dapat lebih berprestasi. Mahasiswa
psikologi angkatan 2011 yang pesimis akan memiliki Explanatory Style yang bersifat
(Permanence Bad Situation-PmB) yang beranggapan bahwa kegagalan cenderung
bersifat menetap dan merasa keberhasilan hanya terjadi pada sebagian kecil hidupnya
(Pervasivness Bad Situation Spesific — PvG Spesific), serta memandang kegagalan
berasal dari dalam dirinya (Personalization Bad Situation Internal — PsB Internal).

Dengan adanya optimisme pada diri mahasiswa diharapkan dapat membantu
mahasiswa bertahan saat menghadapi masa-masa sulit dalam menjalani kehidupan
mereka dengan tetap memiliki keyakinan untuk berhasil sehingga dapat meraih

prestasi yang optimal.
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Faktor yang mempengaruhi:
1. Explanatory style
significant person
2. Krisis masa kanak-kanak
3. Kiritik masa dewasa

Mahasiswa psikologi Optimis Prestasi
angkatan 2011 »| Optimisme Akademik
Universitas “X” usia
dewasa awal Pesimis :
|
|
Dimensi sikap (explanatory | = @ ———————— Ao
style): Faktor yang

=

Permanence (waktu)
2. Pervasiveness (situasi

mempengaruhi prestasi :

atau peristiwa)
3. Personalization (kemampuan)
(kepribadian diri) 2. Motivasi

3. Dukungan sosial.

|
|
|
|
1. Ability l
i
|
|
|
|

Bagan 1.1 Skema Kerangka Pikir
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1.6 Asumsi Penelitian

Optimisme mahasiswa psikologi angkatan 2011 universitas “X” memiliki
tiga dimensi, yaitu : Permanence; Pervasiveness; dan Personalization.
Mahasiswa psikologi yang optimis memiliki Explanatory Style yang bila
dihadapkan dalam situasi baik, yang bersifat menetap (Permanence Good
Situation-Permanent), universal (Pervasiveness Good Situation-Universal)
dan internal (Personalization Good Situation-Internal), sedangkan bila
dihadapkan dalam situasi buruk mahasiswa psikologi yang optimis akan
memandang kejadian tersebut bersifat sementara (Permanence Bad Situation-
Temporary), spesifik (Pervasiveness Bad Situation-Spesific) dan eksternal
(Personalization Bad Situation-External).

Mahasiswa psikologi yang pesimis memiliki Explanatory Style yang bila
dihadapkan dalam situasi baik, yang bersifat sementara (Permanence Good
Situation-Temporary), spesifik (Pervasiveness Good Situation-Spesific) dan
eksternal (Personalization Good Situation-External), sedangkan bila
dihadapkan dalam situasi buruk mahasiswa psikologi yang pesimis akan
memandang kejadian tersebut bersifat menetap (Permanence Bad Situation-
Permanent), universal (Pervasiveness Bad Situation-Universal) dan internal

(Personalization Bad Situation-Internal).
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e Mahasiswa psikologi angkatan 2011 universitas “X” memiliki profil dimensi
optimisme yang berbeda-beda.

e Mahasiswa psikologi angkatan 2011 universitas “X” yang optimis dapat
mencapai prestasi yang optimal.

e Mahasiswa psikologi angkatan 2011 universitas “X” yang pesimis kurang

dapat mencapai prestasi dengan optimal.

1.7 Hipotesis Penelitian

Terdapat hubungan antara optimisme dan Indeks Prestasi Kumulatif pada mahasiswa

psikologi angkatan 2011 di Universitas “X”
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